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 Konflik intrapsikis adalah konflik yang terjadi karena adanya pertentangan 
dalam diri yang diakibatkan oleh diri sendiri. Pertentangan yang dimaksud adalah 
pikiran negatif dan positif yang berlawanan dalam benak suatu tokoh. Konflik 
intrapsikis dapat digambarkan pada tokoh dalam karya sastra seperti anime. Salah 
satu anime yang menggambarkan konflik intrapsikis adalah Bungou Stray Dogs. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konflik intrapsikis yang dialami 
tokoh Nakajima Atsushi pada anime Bungou Stray Dogs Season 1, juga faktor 
penyebab dan cara mengatasinya menggunakan teori psikoanalisis sosial oleh 
Karen Horney. 
Penulis menggunakan teori tokoh penokohan dan teori anime sebagai teori 
pendukung. Skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif untuk 
menggambarkan keadaan psikologi tokoh. Keadaan psikologi yang dimaksud 
mencakup konflik intrapsikis yang dialami tokoh Atsushi dan faktor penyebab yang 
timbul dari luar, serta caranya mengatasi konflik intrapsikis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik intrapsikis tokoh Atsushi 
terjadi akibat pertentangan antara konsep diri rendah dan konsep diri nyata. Akibat 
dari sering menerima kekerasan dan kurang kasih sayang, Atsushi tumbuh menjadi 
pribadi yang pengecut. Selain itu, kemampuan baru yang diperoleh Atsushi 
mengharuskan Atsushi untuk beradaptasi lagi. Cara Atsushi mengatasi konflik 
intrapsikis adalah dengan bergerak mendekati orang lain. Ketika Atsushi mendapat 
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1.1 Latar Belakang 
Manusia diciptakan sebagai makhluk paling sempurna yang memiliki akal 
untuk berpikir. Cara berpikir tiap individu belum tentu sama dengan individu 
lainnya. Sebagai individu yang mandiri, manusia memiliki cara masing-masing 
untuk menjalani hidupnya. Manusia akan menghadapi berbagai permasalahan yang 
harus diselesaikan oleh dirinya sendiri. Oleh karena itu, manusia harus 
menggunakan akalnya untuk dapat keluar dari permasalahan tersebut. 
Salah satu permasalahan yang sering dialami manusia adalah konflik. Konflik 
merupakan pertentangan antara dua kekuatan (KBBI). Konflik pada manusia dapat 
dituangkan dalam karya sastra, yang digambarkan melalui tokoh-tokohnya. Konflik 
sendiri dapat muncul dalam diri satu tokoh maupun antar dua tokoh. Konflik yang 
muncul dalam diri satu tokoh disebut sebagai konflik intrapsikis. Konflik intrapsikis 
terjadi karena adanya pertentangan dalam diri yang diakibatkan oleh diri suatu 
tokoh sendiri. 
Karya sastra adalah hasil ciptaan sastra atau karya tulis yang berupa puisi, 
prosa, maupun lakon. Tokoh cerita dalam karya sastra menempati posisi strategis 
sebagai pembawa dan penyampai pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja 
ingin disampaikan kepada penikmat. Melalui tokoh-tokoh inilah pengarang akan 
melukiskan kehidupan manusia dengan segala problematikanya dan konflik-





dalam cerita, seolah-olah melihat langsung kejadian yang ada. Oleh karena itu, 
penikmat dapat lebih memahami situasi yang dilukiskan pengarang dan mengetahui 
solusi dari permasalahan yang muncul. Tentunya juga memahami pola pikir yang 
dimiliki oleh tokoh melalui penggambaran dari pengarang. 
Pada zaman yang sudah maju ini, karya sastra tidak hanya berupa tulisan 
namun juga dapat berupa animasi. Karya sastra berupa animasi yang berasal dari 
Jepang disebut anime. Kebanyakan anime merupakan bentuk adaptasi dari manga 
atau novel. Sedangkan manga adalah karya sastra khas Jepang berupa buku komik. 
Karya sastra yang sudah berkembang sejak lama ini telah mencakup segala macam 
bentuk kehidupan manusia mulai dari hal sepele hingga hal yang tidak diketahui 
orang awam. Dilansir dari Montasefilm tentang sejarah anime, dimulai tahun 1914, 
para kartunis Jepang mulai tertarik bereksperimen pada medium film. Tercatat film 
animasi pendek yang sukses pertama adalah Momotaro (1918). Hingga saat ini 
industri anime tercatat sebagai industri animasi paling produktif dan kreatif terbukti 
oleh hasil animasi-animasi yang sudah banyak jumlahnya. 
Bungou Stray Dogs （文豪ストレイドッグス）adalah manga karya Asagiri 
Kafka yang diilustrasikan oleh Harukawa Sango dan telah diadaptasi menjadi 
anime oleh sutradara Igarashi Takuya, dengan judul yang sama dan alur cerita yang 
tidak berbeda jauh. Manganya diterbitkan sejak tahun 2016, sedangkan animenya 
dirilis pada tahun yang sama juga. Sejauh ini anime series Bungou Stray Dogs telah 
dirilis sebanyak tiga season dan satu movie. Penulis memilih season satu untuk 
diteliti karena ceritanya fokus terhadap perkenalan tokoh utama dan permasalahan 





karena melalui visual, perilaku dan gestur tokoh dapat terlihat lebih jelas. Dengan 
genre utama mystery bercampur supernatural dan action, ceritanya sangat dalam 
dan penuh teka-teki membuat para penonton penasaran. Selain itu aksi yang 
dilakukan para tokoh dengan kekuatannya sangatlah menarik dan juga diselingi 
komedi sehingga penonton tidak bosan dan lebih terhibur. Anime produksi Studio 
Bones juga menghasilkan animasi yang tidak kalah menarik dengan jajaran anime 
lainnya. 
Nakajima Atsushi adalah tokoh utama dalam anime Bungou Stray Dogs. 
Sebagai tokoh utama laki-laki dalam anime bergenre action, Atsushi tidak hanya 
menunjukkan sisi maskulin dari seorang laki-laki, namun juga sisi lemahnya. Lebih 
tepatnya Atsushi adalah laki-laki pengecut meskipun memiliki kekuatan yang luar 
biasa. Hal ini dikarenakan Atsushi belum bisa memahami kelebihan yang dimiliki 
dan trauma masa lalu terus menghambatnya. 
Nakajima Atsushi yang berusia 18 tahun baru saja diusir dari panti asuhan. 
Atsushi diusir dengan alasan untuk mengurangi jumlah anak yang harus diurus 
karena panti asuhan sedang dalam masa kesulitan. Setelah diusir Atsushi pun 
menjadi gelandangan dan tidak makan berhari-hari. Meski begitu Atsushi telah 
terbiasa hidup susah karena di panti asuhan selain jarang diberi makan, Atsushi juga 
sering disiksa secara fisik maupun mental dengan cacian sebagai asupan setiap hari. 
Sosok yang paling menekan kepribadian Atsushi adalah Kepala Panti. Setelah 
keluar, Atsushi tumbuh menjadi pribadi yang pengecut karena seringnya 
mengalami rasa cemas. Namun, Atsushi tidak ingin orang lain mengalami nasib 





bergabung dengan Agensi Detektif Bersenjata. Setiap dihadapkan dengan 
permasalahan, kecemasan Atsushi akan semakin meningkat karena dirinya merasa 
tidak sanggup melakukan apa-apa. Keinginan untuk menolong akan muncul diikuti 
dengan bayangan masa lalu yang terus menghambatnya. Atsushi yang pengecut, 
tidak sadar bahwa dirinya memiliki kekuatan supernatural yang cukup kuat untuk 
membantunya menolong orang lain. Dengan bantuan Dazai dan rekan lainnya di 
Agensi Detektif Bersenjata, Atsushi perlahan mulai sadar dan menjadi pribadi yang 
lebih percaya diri. Namun, trauma tidaklah hilang dengan cepat karena Atsushi 
masih saja dibayang-bayangi oleh sosok Kepala Panti. 
Dalam anime Bungou Stray Dogs terdapat permasalahan pada kepribadian 
tokoh utama, yaitu Nakajima Atsushi yang mengalami konflik dalam dirinya 
sendiri. Konflik yang dialami Atsushi terjadi karena konsep diri yang salah 
mengenai kemampuan yang dimiliki dengan pandangan diri yang sebenarnya. 
Namun, Atsushi tidak hanya diam dan mendapat jalan keluar mengatasi konflik 
dalam dirinya dengan bantuan orang sekitar. Penulis tertarik untuk meneliti karya 
ini karena tokoh Atsushi yang terus menerus merasakan kecemasan menyebabkan 
konflik antara padangan diri dengan kemampuan diri sebenarnya. 
Menurut Horney (dalam Alwisol, 2017:142), setiap orang mengalami creature 
anxiety, perasaan kecemasan yang normal muncul pada masa bayi, ketika bayi yang 
lahir dalam keadaan tak berdaya dan rentan itu dihadapkan dengan kekuatan alam 
yang keras dan tidak bisa dikontrol. Seorang anak yang masih berada dalam 
naungan walinya pasti akan mencari perlindungan agar merasa aman. Ketika wali 





kecemasan selama pertumbuhan hidupnya. Akibatnya, perkembangan anak akan 
terhambat dan mengalami basic anxiety, basic hostility, hingga neurotic distress. 
Maka selanjutnya, akan muncul konflik pada diri sendiri. 
Menurut Atkinson (1999), neurosis adalah suatu gangguan mental di mana 
individu tidak mampu menghadapi kecemasan dan konflik dan mengalami gejala 
yang dirasakan mengganggunya. Seseorang yang mengalami gangguan tersebut 
akan merasa tertekan dan kesulitan untuk melihat kenyataan. Keadaan yang 
mengganggu akan menghambat proses perkembangannya. 
Tindakan yang dilakukan Atsushi menunjukkan bahwa dirinya mengalami 
konflik intrapsikis di mana dirinya menentang diri nyata yang memiliki 
kemampuan dengan cara menghina diri secara terus-menerus. Penghinaan dan 
perendahan diri yang dilakukan Atsushi merupakan bentukan dari trauma masa 
lalunya. Kata-kata buruk yang diberikan oleh sosok walinya tertanam dalam diri 
Atsushi sehingga membuatnya percaya akan hal tersebut. Bahkan setelah 
menyadari bahwa dirinya memiliki kemampuan supernatural yang cukup kuat 
untuk membantu orang lain, Atsushi masih sering mengalami konflik dalam dirinya 
yang diawali dengan rasa cemas saat menghadapi permasalahan. Hal ini 
dikarenakan pribadi Atsushi yang tidak percaya akan kelebihan yang ia miliki. 
Skripsi ini berfokus pada konflik intrapsikis yang dialami tokoh Nakajima Atsushi 
dalam anime Bungou Stray Dogs menggunakan psikoanalisis sosial oleh Karen 
Horney karena membahas tentang konflik yang muncul akibat sering merasa cemas 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi ini 
adalah: 
1. Bagaimana bentuk konflik intrapsikis tokoh Nakajima Atsushi pada anime 
Bungou Stray Dogs? 
2. Apa faktor penyebab terjadinya konflik intrapsikis tokoh Nakajima Atsushi 
pada anime Bungou Stray Dogs? 
3. Bagaimana cara mengatasi konflik intrapsikis tokoh Nakajima Atsushi pada 
anime Bungou Stray Dogs? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
skripsi ini adalah: 
1. Mendeskripsikan bentuk konflik intrapsikis tokoh Nakajima Atsushi pada 
anime Bungou Stray Dogs. 
2. Mengetahui faktor penyebab terjadinya konflik intrapsikis tokoh Nakajima 
Atsushi pada anime Bungou Stray Dogs. 
3. Mengetahui cara mengatasi konflik intrapsikis tokoh Nakajima Atsushi pada 







1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat ini diharapkan mampu memberi manfaat, baik manfaat teoritis 
maupun praktis. 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Skripsi ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian sastra 
selanjutnya, khususnya dalam bidang konflik intrapsikis yang dialami tokoh 
suatu karya sastra. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Secara praktis skripsi ini diharapkan dapat menambah wawasan 
mengenai teori psikoanalisis sosial oleh Karen Horney khususnya dalam 
bidang konflik intrapsikis untuk penelitian karya sastra di Indonesia. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Skripsi ini menggunakan objek material anime karya sutradara Igarashi Takuya 
berjudul Bungou Stray Dogs. Fokus penelitian akan mengarah pada adegan dalam 
anime yang ditangkap melalui screenshot dan dialog antar tokoh yang 
menggambarkan konflik intrapsikis tokoh Nakajima Atsushi. Objek formal dalam 
skripsi adalah gambaran konflik intrapsikis yang dialami Nakajima Atsushi 
disebabkan oleh trauma masa lalu. Untuk mencapai tujuan tersebut maka 






1.6 Definisi Istilah Kunci 
1. Basic Anxiety: Kecemasan dasar, suatu peningkatan yang berbahaya dari 
perasaan tak berteman dan tak berdaya di dunia yang penuh ancaman. 
2. Basic Hostility: Permusuhan dasar, berasal dari perasaan marah sebagai bentuk 
antisipasi bahaya dari orang lain dan mencurigai orang tersebut. 
3. Neurotic Distress: Gangguan neurotik, gangguan mental dimana individu tidak 
dapat menghadapi kecemasan dan konflik yang mengganggunya. 
4. Psikoanalisis Sosial: Teori psikoanalisis sosial mempunyai asumsi bahwa 
kondisi sosial dan budaya mempunyai peranan sangat penting terutama pada 
pengalaman-pengalaman yang terjadi di masa kanak-kanak dalam 
pembentukan kepribadian seseorang, menjadi kepribadian neurotik atau sehat 
(Horney dalam Feist dan Feist, 2010:192). 
 
 







2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Psikologi Sastra 
Karya sastra yang mengambil tokoh manusia sebagai objek dalam 
ceritanya pasti memiliki segi psikologi yang dapat diteliti. Mulai dari sifat, 
perilaku hingga konflik yang muncul karena adanya dorongan dari dalam diri 
atau mental tokoh. Minderop (2011:54) menyatakan bahwa psikologi sastra 
adalah telaah karya sastra yang diyakini mencerminkan proses dan aktivitas 
kejiwaan. Psikologi sastra ada sebagai pendekataan untuk meneliti karya sastra 
melalui bidang psikologi. 
Wellek dan Warren (2014:90) menyatakan bahwa kajian terhadap sastra 
dengan menggunakan psikologi dapat dilakukan melalui empat ranah, yakni 
(1) studi psikologi pengarang sebagai tipe atau pribadi, (2) studi proses kreatif, 
(3) studi tipe dan hukum-hukum psikologi yang diterapkan pada karya sastra, 
dan (4) mempelajari dampak sastra pada pembaca atau yang disebut dengan 
istilah psikologi pembaca. Dalam penelitian kali ini akan dilakukan pendekatan 
psikologi sastra untuk melakukan studi tipe dan hukum-hukum psikologi yang 
diterapkan pada karya sastra, yaitu anime Bungou Stray Dogs. 
Apabila psikologi adalah ilmu tentang kondisi jiwa, maka psikologi 
sastra adalah ilmu tentang kondisi jiwa tokoh dalam suatu karya sastra. Kondisi 





seseorang. Untuk mengetahui pengalaman emosional yang menjadi penyebab 
gangguan jiwa, maka digunakan pendekatan psikoanalisis sosial. 
 
2.1.2 Psikoanalisis Sosial 
Psikoanalisis sosial dikemukakan oleh Karen Horney membahas tentang 
kecemasan dan konflik yang dialami oleh setiap individu, khususnya yang 
kekurangan bimbingan dan kasih sayang sejak awal kehidupan. Dalam 
(Alwisol, 2017:143), Horney juga memberi gambaran vicious circle atau 
lingkaran setan, di mana proses perkembangan yang mengalami perlakuan 
buruk tanpa adanya perbaikan maka akan menghasilkan dampak negatif yang 
berulang-ulang. Lingkaran setan bermula dari rasa cemas yang kemudian 
menjadi permusuhan karena rasa marah sebagai bentuk antisipasi akan bahaya 
dari orang lain. Kecemasan dan permusuhan yang direpres, atau dikeluarkan 
dari kesadaran, karena menunjukkan rasa takut bisa membuka kelemahan diri, 
dan menunjukkan rasa marah beresiko dihukum dan kehilangan cinta dan 
keamanan. 
Konflik adalah pertentangan dari dua kekuatan yang saling bertabrakan 
dalam kehidupan manusia dan tidak bisa dihindari. Konflik intrapsikis adalah 
konflik yang terjadi dalam diri seorang tokoh. Konflik intrapsikis semula 
berasal dari pengalaman hubungan antar pribadi, yang sudah menjadi bagian 
dari sistem keyakinan. Horney menggambarkan empat konsep diri yang dapat 






a. Diri Rendah: Konsep yang salah tentang kemampuan diri, keberhargaan dan 
kemenarikan diri, yang didasarkan pada evaluasi orang lain yang 
dipercayainya, khususnya orang tuanya. 
b. Diri Nyata: Pandangan subjektif bagaimana diri yang sebenarnya, 
mencakup potensi untuk berkembang, kebahagiaan, kekuatan, kemauan, 
kemampuan khusus, dan keinginan untuk “realisasi diri”, keinginan untuk 
spontan menyatakan diri yang sebenarnya. 
c. Diri Ideal: Pandangan subjektif mengenai diri yang seharusnya, suatu usaha 
untuk menjadi sempurna dalam bentuk khayalan, sebagai kompensasi 
perasaan tidak mampu dan tidak dicintai. 
d. Diri Aktual: Kenyataan objektif diri seseorang, fisik dan mental apa adanya, 
tanpa dipengaruhi oleh persepsi orang lain. 
Konflik intrapsikis dapat diatasi menggunakan gaya hubungan 
interpersonal yang dibagi menjadi tiga. 
a. Bergerak mendekati orang lain: Sebagai usaha untuk melawan perasaan 
tidak berdaya. Orang yang merasa lemah akan membutuhkan kasih sayang 
dan penerimaan. 
b. Bergerak melawan orang lain: Dilakukan oleh orang yang agresif karena 
menganggap orang lain sebagai musuh dan menggunakan strategi ini untuk 
meredakan kecemasannya. 
c. Bergerak menjauhi orang lain: Ekspresi kebutuhan keleluasaan pribadi, 





2.1.3 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh merupakan unsur utama dari sebuah karya fiksi yang memegang 
peran sebagai pelaku dalam cerita. Menurut Abrams, tokoh adalah orang-orang 
yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca 
ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 
diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan sebagai Tindakan 
(Nurgiyantoro, 2017:165). 
Tokoh dalam karya fiksi memiliki tingkatan peran yang berbeda. Mulai 
dari tokoh yang mendapat sorotan utama hingga tokoh sebagai peran 
pembantu. Tiap tokoh pasti memiliki peran penting masing-masing yang turut 
menggerakkan jalannya alur cerita. Tokoh utama adalah tokoh yang memiliki 
peranan penting dalam suatu cerita. Tokoh utama juga merupakan tokoh yang 
sering diberi komentar dan dibicarakan oleh pengarangnya (Aminuddin, 2000). 
Hal ini dikarenakan kebanyakan karya fiksi akan diceritakan melalui sudut 
pandang tokoh utama. 
 
2.1.4 Teori Anime 
Anime, sama halnya seperti film, memiliki teori tersendiri sebagai 
pembantu dalam penelitian karakter tokoh dalam karya sastra. Salah satunya 
adalah yang dikemukakan oleh Brenner. Penggambaran desain karakter dalam 
anime turut andil dalam penjelasan karakter tokoh. Hal yang sering kali 
diperhatikan oleh orang yang tidak terbiasa dengan anime adalah ciri karakter 
yang memiliki mata besar, bentuk tubuh yang dilebihkan, gaya rambut yang 





semata untuk memperindah, namun juga untuk menjelaskan kehidupan 
emosional karakter. Berikut beberapa detail penggambaran dan artinya. 
a. Mata 
1. Mata besar dan bulat: polos, murni, dan muda. 
2. Mata sedang dan oval: orang baik dengan masa lalu yang kelam. 
3. Mata sempit dan sipit: jahat, sadis, dan keji. 
4. Iris besar: hero atau heroine. 
5. Iris kecil atau tanpa iris: orang jahat. 
b. Hero dan Heroine 
1. Hero: Tubuhnya kuat, hatinya murni, tabah, berani. Dalam genre shonen 
biasanya seorang petualang dengan sifat lucu, sedangkan dalam genre 
shoujo biasanya seseorang yang tampan, mengagumkan, dan seringnya 
tidak terjangkau. 
2. Antihero: Kuat dan sering kali tabah, biasanya memiliki masa lalu yang 
kelam dan siap melawan aturan moral dan hukum untuk mencapai 
tujuannya. 
3. Heroine: Lugu dan bersemangat, penuh tekad, cenderung imut daripada 
cantik. Dalam genre shoujo biasanya bersemangat dan emosinya sering 
meledak, sedangkan dalam genre shounen biasanya tampil seksi dan 
memakai sedikit pakaian, namun dengan bakat yang sama. 
c. Simbol Visual 
1. Tetesan keringat: gugup 





3. Muka merah (blush): malu 
4. Gigi taring menonjol: perilaku kebinatangan, hilang kendali 
5. Telinga atau ekor anjing: memohon 
6. Air liur: tertarik 
7. Hantu menjauh dari tubuh: pingsan 
8. Gelembung ingus: tertidur 
9. Bayangan di wajah: kemarahan ekstrim 
10. Mata berbinar: sorotan tajam 
11. Mimisan: terangsang 
12. Es atau salju: menerima perilaku dingin atau kejam 
13. Karakter chibi atau mengecil: keadaan emosi yang ekstrim 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian saudara Yuniarti Silalahi pada 2019, dari Program Studi Sastra 
Indonesia Universitas Sumatera Utama yang berjudul “Analisis Konflik Batin 
Tokoh Utama Dalam Novel Langit Terbuka Karya Rayni N. Massardi: Kajian 
Psikologi Sastra”. Penelitian ini menggunakan teori psikoanalisis sosial Karen 
Horney. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan konflik batin, faktor 
penyebab dan cara mengatasinya. Hasil yang diperoleh dari penelitian adalah 
bentuk konflik yang dialami berupa kecemasan dan faktor penyebabnya adalah 
pertengkaran orang tua tokoh. Kemudian solusi dari permasalahan yang 
dialami tokoh adalah berbagi rasa dengan orang lain. Perbedaan penelitian 
terletak pada objek material penelitian, yaitu karya sastra Indonesia berupa 





Kemudian penelitian menggambarkan konflik batin pada keadaan tertentu 
sedangkan penulis menggambarkan konflik intrapsikis berserta konsep diri 
rendah dan konsep diri nyata sebagai sumbernya. 
2. Penelitian saudara Putri Dewanti Anggra pada 2019, dari Program Studi Sastra 
Jepang Universitas Brawijaya yang berjudul “Konflik Intrapsikis Pada Tokoh 
Furukara Keido Dalam Konbini Ningen Karya Sayaka Murata Kajian 
Psikoanalisis Sosial Karen Horney”. Penelitian ini menggunakan teori 
psikoanalisis social Karen Horney. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan 
bentuk konflik intrapsikis dan penyebabnya. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian adalah konflik dengan diri ideal yang menghasilkan diri rendah yang 
disebabkan oleh trauma masa kecil. Perbedaan penelitian terletak pada objek 
material penelitian, yaitu karya sastra Jepang berupa novel, sedangkan penulis 
menggunakan objek material berupa anime. Selain itu, penelitian ini membahas 
tentang bentuk konflik intrapsikis dan faktor penyebabnya saja. Kemudian 
penelitian ini menggunakan gambaran diri ideal dan kebencian diri sebagai 
sumber terjadinya konflik sedangkan penulis menggunakan konsep diri rendah 












3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ada dua, yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penulis 
menggunakan jenis penelitian kualitatif untuk meneliti karya sastra. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain sebagainya (Moleong, 2007). 
Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif karena dalam skripsi 
ini penulis menghasilkan deskripsi berupa gambaran konflik intrapsikis pada tokoh 
Atsushi. Kemudian, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 
karena subjek yang diteliti adalah kondisi psikologi tokoh Atsushi sebagai manusia. 
Melalui penelitian kualitatif, penelitian menghasilkan data berupa kata-kata 
deskriptif yang dapat menggambarkan keadaan pada karya sastra. 
 
3.2 Sumber Data 
Sumber data dapat dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 
Menurut Sugiyono (2015), data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan data sekunder adalah sumber 
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 
orang lain atau lewat dokumen. 
a. Sumber data primer yang digunakan dalam skripsi ini diambil dari anime 





disutradarai oleh Igarashi Takuya. Anime yang dirilis pada tahun 2014 ini 
diproduksi oleh Studio Bones. Sumber data akan terfokus pada tokoh utama 
bernama Nakajima Atsushi. Data yang diambil adalah berupa potongan adegan 
yang menggambarkan bentuk konflik intrapsikis dalam tokoh serta faktor 
penyebab dan cara mengatasinya. 
b. Sumber data sekunder yang digunakan dalam skripsi diambil dari berbagai 
sumber lain seperti buku, artikel, jurnal, skripsi dan penelitian lainnya. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapat data yang akan dianalisis, penulis melakukan beberapa 
tahapan yang dilakukan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi 
dan dokumentasi. 
1. Melakukan observasi atau pengamatan dengan cara menonton berulang kali, 
dan memahami anime Bungou Stray Dogs season 1. 
2. Melakukan dokumentasi atau pendataan berupa dialog dalam anime yang 
menggambarkan bentuk konflik intrapsikis dalam tokoh Atsushi serta faktor 







3.4 Analisis Data 
Langkah selanjutnya, setelah memperoleh data yang ada kemudian 
menganalisis untuk menjawab rumusan masalah. Menurut Bognan dan Biklen 
(1982), analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain (Moleong:2007). Sesuai jenis penelitian yang dipilih, penulis 
menganilisis data sacara deskriptif. Berikut rancangan kerja yang dilakukan untuk 
melaksanakan analisis data. 
1. Mengelompokkan data berdasarkan bentuk konflik intrapsikis, serta faktor 
penyebab dan cara mengatasinya. 
2. Mendeskripskikan data sesuai dengan teori psikoanalisis sosial yang 
dikemukakan oleh Horney. 
3. Mencari bentuk konflik intrapsikis. 
4. Mencari faktor penyebab terjadinya konflik. 
5. Mencari cara tokoh Atsushi mengatasi konflik. 
6. Menyimpulkan hasil analisis berupa gambaran bentuk konflik intrapsikis tokoh 
Atsushi, serta faktor penyebab dan cara mengatasinya. 
Melalui tahapan tersebut, penulis berharap dapat memberikan deskripsi yang 
jelas mengenai gambaran bentuk konflik intrapsikis tokoh utama Atsushi, serta 
faktor penyebab dan cara mengatasi konflik. 
 







4.1 Tokoh dan Penokohan 
Dalam pembahasan tokoh hanya berfokus pada satu tokoh, yaitu tokoh utama 
dalam anime yang menjadi objek penelitian. Karena tokoh utama paling banyak 
diceritakan dan selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh lain, ia sangat menentukan 
perkembangan plot secara keseluruhan. Ia selalu hadir sebagi pelaku, atau yang 
dikenai kejadian dan konflik penting yang mempengaruhi perkembangan plot 
(Nurgiyantoro, 2017:177). Berikut adalah tokoh-tokoh yang berperan penting pada 
jalan cerita dalam anime Bungou Stray Dogs. 
 
4.1.1 Nakajima Atsushi 
 
Gambar 4.1 Tokoh Nakajima Atsushi 
 
Nakajima Atsushi adalah seorang anak yatim piatu berusia 18 tahun yang 
diusir dari panti asuhan. Semasa hidupnya Atsushi sering disiksa secara verbal 
maupun fisik dan tumbuh menjadi pribadi yang pengecut. Namun sejak 
bergabung dengan Agensi Detektif Bersenjata, Atsushi mendapatkan dorongan 





besar dan bulat menandakan bahwa dirinya memiliki sifat polos, murni, dan 
muda juga memiliki iris besar yang menandakan Atsushi adalah tokoh hero. 
Atsushi yang merupakan tokoh utama juga digambarkan dalam intensitas 
kemunculannya dari episode awal hingga akhir karena merupakan tokoh yang 
berperan penting dalam cerita. 
4.1.2 Kepala Panti 
 
Gambar 4.2 Kepala Panti 
 
Kepala Panti yang tidak disebutkan namanya adalah sosok yang berperan 
penting dalam pertumbuhan Atsushi selam di panti asuhan. Akibat perlakuan 
keras dari Kepala Panti, Atsushi tumbuh menjadi seorang yang pengecut. 
Selain tidak disebutkan namanya, wajah Kepala Panti juga tidak digambarkan 
secara jelas. Dalam ingatan Atsushi, Kepala Atsushi hanya diperlihat bagian 
bawah wajah dan rambut dari belakang. Penggambaran tokoh seperti ini 






4.1.3 Dazai Osamu 
 
Gambar 4.3 Dazai Osamu 
 
Dazai Osamu adalah anggota dari Agensi Detektif Bersenjata yang 
pertama bertemu dengan Atsushi secara tidak sengaja saat melakukan 
percobaan bunuh diri. Matanya yang sedang dan oval menunjukkan bahwa 
Dazai merupakan orang baik dengan masa lalu yang kelam. Dazai juga dikenal 
sebagai sosok yang periang dan eksentrik karena keanehannya yang selalu 
melakukan percobaan bunuh diri. 
 
4.1.4 Kunikida Doppo 
 
Gambar 4.4 Kunikida Doppo 
 
Kunikida Doppo merupakan anggota Agensi Detektif Bersenjata dan 
pasangan rekan dari Dazai. Kunikida memiliki mata yang sedang dan oval 





Selain itu mata sipitnya juga menunjukkan bahwa Kunikida adalah pemaik 
kacamata. Meskipun temperamental, terguran-teguran dari Kunikida justru 
membantu Atsushi merasa diterima dan dibutuhkan. 
 
4.1.5 Akutagawa Ryuunosuke 
 
Gambar 4.5 Akutagawa Ryuunosuke 
 
Akutagawa Ryuunosuke dikenal sebagai “anjing” dari Port Mafia, 
organisasi yang bertentangan dengan Agensi Detektif Bersenjata. Sosoknya 
ditakuti oleh semua orang, baik lawan maupun sekutu. Matanya yang sempit 
dan sipit menunjukkan bahwa Akutagawa bersifat jahat, sadis, dan keji. 
 
4.2 Konflik Intrapsikis Tokoh Nakajima Atsushi 
Menurut Horney (dalam Alwisol, 2017:145), untuk dapat memahami konflik 
intrapsikis perlu difahami gambaran diri dari Horney. Penggambaran konsep diri 
dapat menjadi sumber terjadinya konflik intrapsikis. Konsep diri layaknya 
pegangan hidup yang mengarahkan pikiran dan tindakan seseorang. Konsep diri 
yang salah akan menuntun seseorang ke arah yang salah sedangakan konsep yang 
sebenarnya dapat membantu seseorang berjalan ke arah yang lebih baik. Melalui 





Atsushi, yaitu konsep diri rendah dan diri nyata. Konsep diri rendah Atsushi muncul 
terlebih dahulu karena menerima perlakuan buruk selama di panti asuhan, 
sedangkan konsep diri nyata Atsushi muncul setelah mendapat lingkungan baru 
yang mendukung perkembangan kepribadiannya. Disaat kedua konsep diri 
bertentangan maka munculah konflik intrapsikis. 
 
4.2.1 Konsep Diri Rendah 
Horney (dalam Alwisol, 2017:145) mengatakan bahwa konsep diri 
rendah adalah konsep yang salah tentang kemampuan diri yang didasarkan 
pada evaluasi negatif dari orang lain yang dipercayainya. Evaluasi negatif 
dapat mendorong seseorang untuk merasa tidak berdaya. Apabila konsep diri 
rendah tertanam dalam pikiran seseorang maka dirinya tidak akan mengalami 
perkembangan kepribadian dan akan terus terjebak dalam bayangan nilai tidak 
berguna. 
 
Gambar 4.6 Atsushi bersedih dan menghina diri sendiri 

















Dazai : Shinpai iranai. Tora ga awaretemo, watashi no teki janai yo. 
Kou mietemo, Busou Tanteisha no ichiguu da. 
Atsushi : Nanka urayamashii desu. Boku nanka kojiin demo zutto 
damena yatsutte iwaretete. Sono ue, kyou no ne dokomo asu 
no kuibuchi mo shirenai mi de. 
Kojiin no Inchou : Dete ike kono kuzu mushi! Tenka no doko ni mo omae no 
ibasho nante ari wa sen! 
Atsushi : Tashika ni, konna yatsu ga doko de no tarejindatte dare mo 
kinishinai. Iya, isso tora ni kuwarete shinda hou ga… 
 
Dazai : Tidak perlu khawatir. Meskipun harimaunya muncul, 
bukanlah tandinganku. Walaupun seperti ini, aku adalah 
bagian dari Agensi Detektif Bersenjata. 
Atsushi : Aku jadi iri. Aku selalu dibilang orang tidak berguna di panti 
asuhan. Selain itu, hari ini tidur di mana dan besok makan apa, 
aku takt ahu. 
Kepala Panti : Enyahlah dasar sampah! Tidak ada tempat untukmu di 
seluruh dunia ini. 
Atsushi : Memang benar, orang sepertiku mau bagaimana pun tidak 
ada yang peduli. Tidak, bahkan lebih baik jika dimakan 
harimau dan mati… 
 
Potongan adegan di atas menggambarkan sosok Atsushi yang sedang 
meringkuk dalam kegelapan. Gelapnya penerangan dikarenakan adegan 
berlatar di sebuah gudang pada malam hari. Suasana remang dan sunyi dapat 
mendorong seseorang untuk merasa emosional. Selain itu, Atsushi ditemani 
oleh Dazai yang bersikap tenang juga merasa terdorong untuk meluapkan isi 
hatinya pada Dazai. 
Adegan ini menceritakan Atsushi yang tengah bersedih sambil 





ucapan Kepala Panti saat diusir dari panti asuhan. Kemudian Atsushi kembali 
menghina dirinya bahkan dengan secara tidak langsung mengumpamakan 
kematian sebagai jalan keluar. 
Evaluasi yang dilakukan oleh orang-orang di panti asuhan, terutama 
Kepala Panti yang menjadi wali terpercaya Atsushi, mengarahkan Atsushi 
kepada konsep yang salah mengenai kemampuan diri. Konsep diri rendah 
muncul akibat evaluasi negatif yang menyebabkan Atsushi merasa tak berdaya. 
 
Gambar 4.7 Atsushi sedang berbincang dengan Dazai 















Atsushi : Dazai-san. 





Atsushi : Busou Tanteisha no iwayuru tantei no kata-tachi wa yappari 
mina-san inouryokusha nan desune. 
Dazai : Sou. Keisatsu demo ha ga tatanai, teki o taosu busou shuudan 
da. 
Atsushi : Yappari boku wa Tanteisha ni hairemasen. 
Dazai : Kimi mo rippa na inouryokusha janaika. 
Atsushi : Tashika ni, tor ani henshin suru no wa inouryoku desuga, 
boku was ono inouryoku o mattaku seigyo dekimasen. Tada 
mujikaku ni henshin shite shimau dake de. Jibun no ishi de tora 
ni naru koto wa dekinain desu. Dakara boku ga haittemo nan 
no yaku ni tatenai to omoimasu. Arigatai ohanashi desuga, 
sumimasen. 
 
Atsushi : Dazai-san. 
Dazai : Hm? 
Atsushi : Semua orang di Agensi Detektif Bersenjata adalah pemilik 
kekuatan super ya. 
Dazai : Ya. Kelompok bersenjata yang tidak tertandingi oleh polisi 
dan mengalahkan para musuh. 
Atsushi : Bagaimana pun aku tidak bisa bergabung dengan Agensi 
Detektif. 
Dazai : Bukankah kau juga pemilik kekuatan super. 
Atsushi : Memang benar, berubah menjadi harimau adalah kekuatan 
super, tapi aku sama sekali tidak bisa mengendalikan kekuatan 
super itu. Hanya bisa berubah secara tidak sadar. Aku tidak 
bisa berubah sesuai keinginanku. Maka dari itu, meskipun aku 
bergabung, kupikir tidak akan berguna. Aku ingin berterima 
kasih, mohon maaf. 
 
Pada adegan di atas terlihat Atsushi sedang duduk bersampingan dengan 
Dazai. Mereka berdua sedang berbincang dengan santai di depan sebuah 
bangunan dengan beralaskan tong bekas. Latar kejadian adalah di depan 
apartemen baru Atsushi yang diberikan oleh Agensi Detektif Bersenjata. Selain 
apartemen, Atsushi juga memperoleh baju baru. 
Setelah mengetahui bahwa harimau yang selama ini berkeliaran di kota 
adalah Atsushi, Dazai mengajak Atsushi untuk bergabung dengan Agensi 





spontan karena terjadi secara tiba-tiba tanpa menunggu persetujuan Atsushi. 
Meskipun telah mengetahui bahwa dirinya pemilik kekuatan super, Atsushi 
masih merasa tidak percaya diri. Hal ini menunjukkan bahwa Atsushi yang 
telah mengetahui kebenarannya masih memiliki konsep rendah diri dan 
keyakinan bahwa dirinya adalah orang tidak berguna. 
Berdasarkan data-data dari konsep diri rendah milik Atsushi, terdapat 
kesamaan penggambaran suasana yaitu perasaan tidak berdaya dan tidak 
percaya diri. Atsushi yang sudah memiliki sistem keyakinan bahwa dirinya 
tidak berguna terus membawa konsep diri rendah sebagai pegangan hidupnya. 
Selain merasa rendah, Atsushi juga merasa tidak pantas atas hal yang telah 
diraihnya secara tidak sadar, yaitu bergabung dengan Agensi Detektif 
Bersenjata. Meskipun sadar atas kemampuan khusus miliknya, Atsushi tidak 
ada pemikiran bahwa dirinya akan berkembang karena Atsushi percaya akan 
evaluasi negatif dari orang-orang di panti asuhan. 
 
4.2.2 Konsep Diri Nyata 
Horney (dalam Alwisol, 2017:146) mengatakan bahwa konsep diri nyata 
adalah pandangan subjektif bagaimana diri yang sebenarnya. Pandangan yang 
dimaksud mencakup potensi untuk berkembang, kemauan, kemampuan khusus 
hingga keinginan untuk menyatakan diri yang sebenarnya. Melalui konsep diri 
nyata seseorang dapat mengekspresikan diri secara nyata melalui bantuan dari 






Gambar 4.8 Kunikida menegur Atsushi 














Kunikida : Mattaku, kono isogashii no ni furafura to dete kiotte. 
Kisama mo tanteisha no ichigu. Jibun ni dekiru koto 
kangaero to itta darouka. Maa, omae ni dekiru no wa 
katadzukero tetsudai gurai darou ga. 
Kunikida  : Jibun no dekiru koto kangaete oke. 
Atsushi  : Sokka. (Naiteru). Ahaha… 
Kunikida : Kisama, herahera waratteru hima ga atta-. Nanda omae 
naiteru no ka. 
Atsushi  : Na, na, naitemasen yo! 
Kunikida  : Naiteru janaika. 
Atsushi  : Dakara naitemasen tte! 
 
Kunikida : Dasar, disaat sibuk begini kau malah pergi seenaknya. Kau 
ini juga bagian dari Agensi Detektif. Bukankah sudah ku 
bilang untuk memikirkan apa yang bisa kau lakukan. Yah, 
yang bisa kau lakukan sekarang adalah membantu beres-
beres. 
Kunikida  : Pikirkanlah apa yang bisa kau lakukan. 





Kunikida : Kau ini, kalau ada waktu luang untuk tertawa-. Apa, kau 
menangis ya. 
Atsushi  : Ti, ti, tidak menangis kok! 
Kunikida  : Bukannya itu menangis. 
Atsushi  : Aku bilang tidak menangis kok! 
 
Adegan di atas menggambarkan Kunikida yang mengomel dan menegur 
Atsushi karena tidak berada di Agensi saat keadaan genting terjadi. Latar 
kejadian adalah kantor Agensi Detektif Bersenjata sesaat setelah diserang oleh 
anggota-anggota dari Port Mafia. Terlihat Atsushi dengan bahu yang kaku dan 
mengeluarkan air mata setelah mendengar omelan Kunikida. 
Atsushi yang tadinya merasa tidak pantas berada di Agensi Detektif 
Bersenjata, segera kembali saat mendengar suara tembakan dari arah kantor. 
Hal ini menunjukkan bahwa Atsushi memiliki rasa tanggung jawab atas apa 
yang telah diperbuatnya. Ketika memasuki kantor dan mendapati semua aman, 
Atsushi justru menangis saat ditegur. Namun, Atsushi bersikukuh bahwa 
Atsushi tidak menangis karena setelah air matanya mengalir Atsushi tersenyum 
kecil. 
Atsushi menangis bukan karena dimarahi, tetapi karena Atsushi merasa 
terharu setelah akhirnya menemukan tempat yang dapat menerimanya. Melalui 
perkataan dari rekannya di Agensi, Atsushi tersadar akan kemampuannya 
untuk membantu sesama. Atsushi tidak perlu merasa tidak berguna lagi karena 






Gambar 4.9 Kunikida datang menjemput Atsushi 
Data 4, Episode 10, Menit 11:47-12:46 
 














Atsushi : Kanojo wa? 
Kunikida : Ano musume wa akiramero. Zenryou na mono wa itsudemo 
tasukare wake dewanai. Ore mo nando mo shippai shite kita! 
Sou iu machi de, sou iu shigoto da! 
Atsushi : Kanojo wa tasukaranai? 
Kunikida : Sou da. Ore-tachi wa hiiroo dewanai. Sou nara ii to nando 
omotta kamoshiren. Daga, chigaunda! Kozou! 
Atsushi : Kanojo wa… boku to tabeta kureepu oishikatta tte. Mukachi 
na ningen wa kokyuu suru kenri ga nai to iwarete, sou 
kamoshirenai tte. Boku wa chigau to omou. Datte Dazai-san 
wa, Tanteisha wa boku wo misutenakatta! Boku itte kimasu! 
Kunikida : Oi! 
Kunikida : Hashire! Hashire, Atsushi! 
 





Kunikida : Biarkan anak perempuan itu. Tidak semua orang cantik bisa 
dielamatkan. Aku pun berkali-kali gagal! Beginiah pekerjaan 
di kota ini! 
Atsushi : Dia tidak bisa diselamatkan? 
Kunikida : Benar. Kita bukanlah pahlawan. Sudah berapa kali berpikir 
kalau itu baik. Tapi tidak! Bocah! 
Atsushi : Dia bilang… crepe yang dimakan bersamaku rasanya enak. 
Meskipun dibilang manusia tak berguna itu tidak punya hak 
untuk bernafas, mungkin itu benar. Tapi aku berbeda. Karena 
Dazai, Agensei Detektif tidak mengabaikanku! Aku pergi 
dulu! 
Kunikida : Oi! 
Kunikida : Larilah! Larilah, Atsushi! 
 
 Adegan di atas menggambarkan Kunikida yang datang menyelamatkan 
Atsushi yang telah diculik oleh Port Mafia. Sebuah ledakan terlihat di belakang 
Atsushi yang berdiri di pinggir kapal kargo, menunjukkan suasana sedang 
genting. Latar kejadian adalah di atas kapal pada tengah laut saat siang hari. 
 Atsushi yang telah diselamatkan Kyouka dengan menghambat 
pergerakan Akutagawa, berlari ke pinggir kapal saat mendengar suara 
Kunikida. Dengan kekuatan yang dimilikinya, Atsushi masih ragu untuk 
melawan Akutagawa dan memanfaatkan keadaan untuk melarikan diri. Namun, 
sebelum loncat ke kapal Kunikida, Atsushi sempat mengkhawatirkan keadaan 
Kyouka. 
 Kunikida memperingatkan Atsushi bahwa tidak semua orang bisa 
diselamatkan. Namun, Atsushi masih berat hati untuk meninggalkan Kyouka. 
Setelah mendengar perkataan Kunikida, Atsushi teringat bahwa Dazai dan 
Agensi Detektif Bersenjata tidak mengabaikannya pada saat Atsushi dalam 
keadaan terancam dan merasa tidak berdaya. Kemudian Atsushi tersadar 





Tidak peduli apa yang dikatakan orang lain, Atsushi tetap pergi untuk 
menyelamatkan Kyouka dan melawan Akutagawa. 
 Berdasarkan data-data konsep diri nyata milik Atsushi, terlihat bahwa 
orang-orang baru di sekitarnya, yaitu para anggota Agensi Detektif Bersenjata 
sangatlah menerima keberadaan dan percaya akan kemampuan yang dimiliki 
Atsushi. Evaluasi ini yang mendorong Atsushi untuk menjadi orang yang lebih 
baik. Melalui lingkungan baru yang menerimanya, Atsushi mendapat 
pandangan baru mengenai diri yang sebenarnya. Misalnya, seperti potensi 
untuk mengembangkan dan menguasai kemampuan khususnya sehingga 
memiliki kemampuan untuk menolong rekan dan orang sekitar. Atsushi dapat 
menjadi lebih percaya diri untuk melakukan hal baik karena keinginannya 
untuk berubah semakin menguat. 
4.2.3 Konflik Intrapsikis 
Konflik intrapsikis adalah pertentangan yang terjadi dalam diri satu 
tokoh. Menurut Horney (dalam Alwisol, 2017:145), proses intrapsikis semula 
berasal dari pengalaman antar pribadi, yang sesudah menjadi bagian dari sistem 
keyakinan. Proses ini kemudian menimbulkan perbedaan pemikiran dalam diri 
sendiri dan menyebabkan seseorang merasa bimbang atas tindakan yang harus 
dilakukan. Pertentangan yang dimaksud adalah antara dua kekuatan yang 
berlawanan, seperti pemikiran positif dan negatif. Konflik yang tidak 
menemukan jalan keluar akan membuat orang yang mengalaminya merasa 
tertekan. Namun apabila jalan keluar ditemukan, maka orang tersebut dapat 









Gambar 4.10 Atsushi melihat seseorang hanyut di sungai 















Atsushi : Notarejini da to? Boku wa shinanai zo. Zettai ni. Nanto 
shitemo ikinobitearu. Yoshi! Kono tsugi ni toori kakatte yatsu 
o ubatte, soitsu kara kinpin o ubattearu. 
(Baiku ga tootteiru) 
Atsushi : Sasuga ni kore wa muri da. Kuufuku ja oikakenai. Tsugi! 
(Gunkei ga tootteiru) 
Atsushi : Toreeninguchuu no gunkei ga saifu o motteru to wa omoenai. 
Tsugi da, tsugi koso zettai ni. Kondo koso-. 
(Hito ga kawa ni nagasareteitu) 
Atsushi : Iya… Kore wa sasuga ni nookan deshou. Nookan ni sasete 
kudasai. Nookan ni… 
Kekkateki ni jinmei kyuujo. 
 
Atsushi : Mati di pinggir jalan? Aku tidak akan mati. Pasti. 





Kalau ada orang yang lewat, aku akan mencuri uang dan benda 
miliknya. 
(Motor lewat) 
Atsushi : Memang ini mustahil. Dengan perut kosong tidak akan 
terkejar. Berikutnya! 
(Pasukan polisi lewat) 
Atsushi : Aku tidak berpikir kalau polisi yang sedang latihan membawa 
dompet. Berikutnya, kali ini pasti. Kali ini-. 
(Seseorang hanyut di sungai) 
Atsushi : Tidak… Kalau ini tidak termasuk kan. Kumohon ini tidak 
termasuk. Tidak termasuk… 
Pada akhirnya menyelamatkan nyawa orang? 
 
Potongan adegan dari episode satu di atas menggambarkan Atsushi yang 
tengah melihat seseorang yang hanyut terbawa arus. Terlihat jelas dari gambar 
bahwa latar tempat berada di pinggir sungai. Sedangkan kejadian terjadi pada 
waktu senja karena suasana digambarkan dengan warna oranye bercampur 
merah muda. 
Atsushi yang diusir dari panti asuhan telah menjadi gelandangan dan 
belum makan berhari-hari. Dirinya yang sekarang tidak memungkinkan untuk 
mencari pekerjaan dan mendapat uang karena tidak memiliki kemampuan 
apapun. Maka dari itu, Atsushi memutuskan bahwa satu-satunya jalan keluar 
adalah dengan mencuri uang dan barang milik orang lain yang kebetulan lewat. 
Setelah melihat beberapa pilihan target, Atsushi terus beralasan untuk 
tidak melakukan pencurian. Hingga pada saat terakhir, target yang dilihat 
Atsushi justru orang yang sedang hanyut di sungai. Konflik terjadi dalam diri 
Atsushi di mana dirinya hanya ingin membiarkan orang tersebut hanyut atau 
menyelamatkannya. Akhirnya, setelah mengesampingkan niat buruknya 






Gambar 4.11 Atsushi diminta untuk membantu proses penyelamatan 


















Dazai : Sate, doushita mono ka? 
Atsushi : Ima nanka mouretsu ni iya na yokan ga… 
Dazai : A-tsu-shi-kun… 
Atsushi : Iya desu. 
Dazai : Mada nani mo ittenai yo. 
Atsushi : Iwarenakutemo wakarimasu. 
Dazai : Kiite kure, Atsushi-kun. Tantei dewanaku, hannin ni men ga 
wareteinai no wa kimi dake da. 
Atsushi : Demo, boku ga itte mo nani mo dekimasen yo. 
Dazai : Daijoubu. Sukoshi no aida hannin no ki o surashite kurereba 
ii. Ato wa ware-ware ga yaru kara. Sou da na. Kimi nara aite 
no ihyou o suku you na dame ningen demo engi o shite, ki o 
hiku to iu no wa dou darou? Hai, kodougu. Shinyou shita mae. 
Kono teido no manegoto, ware-ware Busou Tanteisha ni wa 





Dazai : Jadi, harus apa sekarang? 
Atsushi : Baru saja entah kenapa aku merasakan firasat buruk… 
Dazai : A-tsu-shi… 
Atsushi : Tidak mau. 
Dazai : Padahal belum bilang apapun. 
Atsushi : Tidak dikatakan pun sudah tahu. 
Dazai : Dengar, Atsushi. Cuma kau disini yang orang yang tidak 
diketahui pelaku sebagai detektif. 
Atsushi : Tapi, meskipun aku pergi aku tidak bisa melakukan apapun. 
Dazai : Tenang saja. Kau hanya perlu mengalihkan perhatian pelaku 
sebentar. Sisanya biar kami yang mengurus. Oh, iya. 
Bagaimana kalau kau mengejutkan lawan dan menarik 
perhatiannya dengan berakting sebagai orang tidak berguna? 
Ini, peralatannya. Percayalah. Tindakan tipuan seperti ini,  
bagi kami anggota Agensi Detektif Bersenjata hanyalah 
mainan anak-anak lo, Atsushi. 
 
Adegan di atas menggambarkan Atsushi yang tengah merasa gugup. 
Latar tempat adalah kantor Agensi Detektif Bersenjata. Meskipun kejadian 
pada siang hari, penggambaran adegan Atsushi sedikit remang-remang, 
menggambarkan lokasi Atsushi yang jauh dari cahaya, lebih tepatnya sedang 
bersembunyi. Pada gambar sebelah kiri terlihat wajah panik Atsushi sedangkan 
sebelah kanan Atsushi terlihat lebih tenang. 
Potongan adegan ini menceritakan Dazai yang meminta bantuan Atsushi 
untuk melakukan proses penyelamatan dari seorang pengebom yang 
menyandera salah satu anggota Agensi Detektif Bersenjata di kantor. Atsushi 
yang masih memiliki sifat pengecut merasa tidak mampu dan terus mengatakan 
tidak. Dazai terus membujuk Atsushi dengan nada tenang untuk mempengaruhi 
perasaan Atsushi. Konflik di sini terjadi saat Atsushi yang awalnya menolak 





Dazai. Atsushi yang menjadi sedikit lebih tenang kemudian mengerti bahwa 
hanya dirinya yang mampu mengendalikan keadaan. 
 
Gambar 4.12 Atsushi sedang bertarung di kereta 



















Atsushi : Muri da. Kateru wake nai. Boku wa koko de shinu no ka. 
Mata kono hito-tachi ga boku no sei de. Boku to onaji densha 
ni notta. Tada sore dake no sei de minna shinu. 
Akutagawa : Sorega kisama no gou da, Jinko. Kisama wa ikiteiru dake de 
shuui no ningen o sokonau. 
Kojiin no Inchou : Dete ike gokutsubushi! 
Kojiin no Kanrinin : Dokozo de notarejinda hou ga sekensama no tame yo! 





Kojiin no Inchou : Kisama wa naze ikiteiru. Shuui ni meiwaku to fukou o 
furimaki, nani hitotsu nashitogenu mono ni. Dare mo 
sukuwanu mono ni ikiru kachi nado nai! 
Atsushi : Sono toki, toutotsu ni aru aidea ga ukanda. Bakageta aidea 
da. Demo atama kara hanarenai. Moshi boku ga koko ni iru 
joukyoku o, karera o sukui, buji ie e kaesetara, sou shitara… 
Boku wa ikiteitemo iitte koto ni naranai darouka. 
 
Atsushi : Mustahil. Aku tidak mungkin menang. Apakah aku akan mati 
di sini? Lagi-lagi karena salahku orang-orang di sini jadi 
terseret. Karena naik kereta yang sama denganku. Hanya 
karena itu semuanya akan mati. 
Akutagawa : Itu adalah karmamu, manusia harimau. Karena kau hidup 
orang sekitarmu akan tersakiti. 
Kepala Panti : Enyahlah dasar tidak berguna! 
Pengurus Panti : Dunia ini lebih baik jika kau mati di pinggir jalan! 
Pengurus Panti : Orang tidak berguna tidak dibutuhkan di fasilitas ini! 
Kepala Panti : Kenapa kau hidup. Menebarkan masalah dan kesengsaraan 
bagi sekitarmu, tidak bisa memberikan apapun. Orang yang 
tidak bisa menyelamatkan siapapun tidak ada keuntungan 
untuk hidup. 
Atsushi : Pada saat itu, tiba-tiba saja bermunculan banyak pikiran. 
Pikiran yang bodoh. Tapi tidak dapat pergi dari kepalaku. Jika 
aku bisa menyelamatkan para penumpang di sini, 
memulangkan mereka dengan selamat, jika begitu… Apakah 
aku juga boleh untuk hidup? 
 
Adegan di atas menggambarkan Atsushi yang sedang bertarung di dalam 
kereta. Pakaian yang dikenakan Atsushi adalah kemeja dan dasi, menunjukkan 
bahwa Atsushi sudah bergabung dengan Agensi Detektif Bersenjata dan tengah 
melaksanakan tugasnya. Selanjutnya, terlihat seluruh tubuh Atsushi bebercak 





Pada gambar sebelah kiri, Atsushi sedang menunduk karena kesakitan. 
Selain itu, Atsushi mengalami penuruan mental di mana Atsushi merasa dirinya 
tidak berguna. Pikiran Atsushi didasarkan atas ucapan orang-orang yang 
menganggapnya meresahkan, seperti Akutagawa sebagai musuh dan Kepala 
Panti juga pengurus lainnya yang selalu berada dibenak Atsushi. Sedangkan, 
pada gambar sebelah kanan, Atsushi telah berdiri dengan pandagan percaya 
diri untuk melanjutkan pertarungan. Setelah mengalami penurunan mental, 
sebuah konflik terjadi dalam diri Atsushi. Atsushi akhirnya merasa bahwa dia 
juga pantas untuk hidup meskipun telah dikata-katai oleh orang lain. 
  
Gambar 4.13 Atsushi saat sedang menemani Kyouka 












Kunikida : Omae no booto wa hitori nori da. Sukueru mono o sukutte 
nosereba tomo ni shizumu zo. Gunkei no tonsho ni tsurete ike. 
Kanojo ni kanzukareruna yo. 





Kyouka : Doko e? Doko e iku no? 
Atsushi : E? 
Kyouka : Watashi o doko e tsurete iku no? 
Atsushi : Do, doko tte? Tsumari… Sore wa… Eeto. Mo, mo, mochiron 
kimi ga ikitai tokoro da yo. 
 
Kunikida : Perahumu hanya bisa dinaiki satu orang. Jika menyelamatkan 
orang lain, kau akan tenggelam bersama. Bawalah ke pos 
polisi. Jangan sampai dia tahu. 
Atsushi : Jika pergi dia akan dihukum mati. Ayo. 
Kyouka : Kemana? Mau pergi kemana? 
Atsushi : Eh? 
Kyouka : Aku akan dibawa pergi kemana? 
Atsushi : Ke, kemana? Maksudnya… Itu… Ee… Te, te, tentu saja ke 
tempat yang ingin kunjungi. 
 
Adegan di atas menggambarkan Atsushi yang merasa bersalah saat pergi 
menemani Kyouka, anggota Port Mafia yang telah diselamatkannya tempo hari. 
Terlihat pada gambar bahwa ekspresi yang ditampilkan Atsushi berlawanan. 
Pada gambar sebelah kiri matanya terlihat sedih kemudian berubah menjadi 
tersenyum pada gambar sebelah kanan. 
Setelah menyelamatkan Kyouka dari bom yang melekat pada tubuhnya, 
Atsushi diperintahkan untuk menyerahkan Kyouka pada polisi. Namun, 
Atsushi merasa bersalah jika harus menyerahkan Kyouka karena Kyouka 
hanyalah anak perempuan yang dimanfaatkan oleh Port Mafia. Atsushi merasa 
bimbang setelah memikirkan ucapan Kunikida untuk tidak mencoba 
menyelamatkan orang lain. 
Pada saat Kyouka bertanya akan dibawa ke mana, Atsushi kemudian 
kebingungan dan bicaranya menjadi terbata-bata. Tanpa menghiraukan ucapan 
Kunikida, Atsushi kemudian tersenyum untuk menghibur Kyouka dan 





karena Atsushi yang ingin mematuhi perintah namun juga tidak ingin 
meninggalkan Kyouka. 
Berdasarkan data-data konflik intrapsikis milik Atsushi, terlihat bahwa 
konflik dalam diri Atsushi terjadi ketika pikiran negatif dilawan oleh pikiran 
positif dari diri sendiri. Pikiran negatif yang muncul tadinya dimakan mentah-
mentah dan menjadi penyebab Atsushi memiliki pandangan salah mengenai 
dirinya. Namun, setelah melakukan perenungan sejenak, Atsushi sadar bahwa 
dengan kekuatan yang dimilikinya orang-orang sekitar dapat terselamatkan. 
Melalui perubahan sistem keyakinan, rasa percaya diri Atsushi juga ikut 
bertumbuh. Konflik yang dialami Atsushi berasal dari pertentangan untuk 
menyerah atau melakukan tindakan baik. 
 
4.3 Faktor Penyebab Konflik Intrapsikis 
4.3.1 Sering Menerima Kekerasan 
 
Gambar 4.14 Atsushi diusir dari panti asuhan 

















Atsushi : Uchi no kojiin wa ano tora ni bukkowasaretan desu. Hatake 
o arasare, torigoya mo kowasare, sore ni souko mo. Shinin 
koso denakatta kedo, binbou kojiin ga sore de tachi 
ukanakunatte. Kuchibirashi ni boku wa oidasareta. 
Kojiin no Inchou : Dete ike gokutsubushi! 
Kojiin no Kanrinin : Doko zo de notarejinda hou ga sekensama no tame yo! 
Atsushi : Naze desu? Boku wa nani mo… 
Kojiin no Kanrinin : Gokutsubushi wa kono shisetsu ni wa iran! Iya, tenka no 
doko ni mo omae no ibasho nado ari wa sen! 
Kojiiin no Inchou : Doko e demo iki. Kuchi hateru ga ii. 
 
Atsushi : Panti asuhanku telah diserang oleh harimau itu. Ladang 
dirusak, kendang ayam juga dirusak, bahkan gudang juga. 
Tidak ada korban jiwa, tapi panti asuhan menjadi miskin dan 
kesulitan. Aku diusir untuk mengurangi mulut yang harus 
diberi makan. 
Kepala Panti : Enyahlah dasar tidak berguna! 
Pengurus Panti : Dunia ini lebih baik jika kau mati di pinggir jalan! 
Atsushi : Kenapa? Aku tidak melakukan apa-apa… 
Pengurus Panti : Panti asuhan ini tidak membutuhkan orang tidak berguna 
sepertimu! Tidak, tidak ada tempat bagimu di seluruh dunia 
ini! 
Kepala Panti : Pergilah kemana pun. Bahkan lebih baik mati membusuk. 
 
Pada potongan gambar di atas, menggambarkan Atsushi yang tengah 
berdiri di luar gerbang panti asuhan. Adegan ini menggambarkan Atsushi yang 
sedang menjelaskan keadaan panti asuhan yang mengusirnya. Panti asuhan 
yang mengalami kerugian mengeluarkan Atsushi dengan cara tidak baik. 
Bahkan Kepala Panti dan pengurus lainnya menghina dan mendoakan agar 
Atsushi mati. Padahal, Kepala Panti merupakan wali atau sosok yang 





suasana berwarna gelap dengan aksen pudar menunjukkan adegan hanyalah 
ingatan buruk yang dimiliki Atsushi. Bahkan adegan diulang berkali-kali untuk 
menunjukkan betapa satu ingatan begitu membebani pikiran dan selalu 
berulang dikala Atsushi merasa terpojok. 
Melalui percakapan di atas, dapat diketahui betapa ingatan buruk begitu 
terpendam dalam kepala Atsushi. Bahkan penggunaan kata-kata kasar dan 
hinaan yang diucapkan dipercaya Atsushi sebagai kenyataan. Hal ini 
dibenarkan oleh Atsushi melalui dialog akhirnya, sesaat setelah Atsushi 
mengenang ingatannya. Ingatan inilah yang kemudian dipercaya Atsushi dan 
menjadi faktor penyebab terjadinya konflik intrapsikis pada Atsushi. 
 
4.3.2 Kurang Kasih Sayang 
 
Gambar 4.15 Kepala Panti memukul dan memarahi Atsushi 






Kojiin no Inchou : Naku no o yamero, gakime! Sennaku naite yurusareru no 
wa oote kureru oya ga aru konomi. Oya ni mo suterareta you 






Kepala Panti  : Berhentilah menangis, bocah! Yang boleh menangis 
hanyalah anak yang dapat bertemu orang tuanya. Anak yang 
bahkan dibuang oleh orang tuanya tidak boleh menangis! 
 
Pada potongan adegan di atas, menggambarkan tokoh Atsushi dan 
Kepala Panti. Terlihat Atsushi yang masih kecil tengah tersungkur di lantai 
karena dipukul oleh Kepala Panti. Atsushi juga ditegur dengan dengan keras 
agar tidak menangis. Dilihat dari pakaian yang dikenakan, menunjukkan bahwa 
latar kejadian adalah di panti asuhan. Selanjutnya, latar belakang berwarna 
gelap dengan aksen pudar menunjukkan adegan hanyalah ingatan buruk yang 
dimiliki Atsushi. 
Melalui adegan singkat dapat terlihat terjadinya konflik interpersonal 
antara Atsushi dan Kepala Panti. Tindakan keras dari Kepala Panti 
bertentangan dengan Atsushi yang hanya bisa menangis. Selain kekerasan 
verbal Atsushi juga kerap menerima kekerasan fisik. Atsushi sebagai anak kecil 
yatim piatu merasa cemas karena tidak memiliki orang tua sebagai pelindung. 
Pada saat wali yang diandalkan bertindak keras, maka Atsushi terus menerus 
merasa cemas selama waktu pertumbuhannya karena tidak menerima kasih 
sayang. Rasa cemas yang menumpuk akan menghambat tumbuh kembang dan 







4.3.3 Memiliki Kemampuan Khusus 
Anime Bungou Stray Dogs menceritakan tentang manusia-manusia 
terpilih pemilik kemampuan khusus yang disebut kekuatan supernatural. 
Kemampuan khusus jika tidak dipergunakan dengan baik maka akan membawa 
pemiliknya menuju kesengsaraan. Tokoh Atsushi tidak menyadari bahwa 
dirinya adalah seorang pemilik kemampuan khusus untuk berubah menjadi 
harimau putih sebelum bertemu dengan Dazai. Melalui bantuan orang lain, 
Atsushi pun menyadari kemampuannya, namun masih belum terbiasa dengan 
perubahan tersebut. 
 
Gambar 4.16 Atsushi melihat tangannya yang tidak normal 


















Atsushi : Are? Boku wa? 
Dazai : Atsushi-kun. 
Atsushi : N? 
Dazai : Atsushi-kun, henshinchuu no kioku wa mattaku nashi kai? 
Atsushi : Nan no koto desu? 
Dazai : A, demo mada migi te ni nokotteru. 
Atsushi : Migi te? 
Atsushi : Eee! Nani!? Ee, nani? Nani? Nani kore? Nani kore? Nani 
kore? Nanda? Nanda? 
Dazai : Nakajima Atsushi! Kore yori kimi wa watashi-tachi no 
nakama ni naru. Kyou kara kimi wa Bussou Tanteisha no 
ichigu da. 
Atsushi : Hai? 
 
Atsushi : Ah? Aku...? 
Dazai : Atsushi. 
Atsushi : Hm? 
Dazai : Atsushi, benar-benar tidak ingat saat berubah? 
Atsushi : Apa maksudnya? 
Dazai : Ah, tapi tangan kananmu masih begitu. 
Atsushi : Tangan kanan? 
Atsushi : Eee! Apa!? Eh, apa? Apa? Apa ini? Apa ini? Apa ini? Apa? 
Apa? 
Dazai : Nakajima Atsushi! Dengan begini kamu menjadi rekan kami. 
Mulai hari ini kamu adalah bagian dari Agensi Detektif 
Bersenjata. 
Atsushi : Apa? 
 
Pada gambar di atas, menggambarkan Atsushi yang tidak menyadari 
perubahannya menjadi harimau. Atsushi yang selama ini yakin bahwa dirinya 
tidak memiliki kemampuan apapun disadarkan melalui bantuan dari Dazai. 
Setelah dinetralisir menggunakan kemampuan khusus milik Dazai, Atsushi 
yang tadinya tidak sadarkan diri terbangun. Namun, tangan kanannya masih 
berupa tangan harimau. Atsushi pun terkaget mengetahui bahwa harimau yang 
selama ini ditakuti adalah perubahan dari Atsushi sendiri yang ternyata 





Selama di panti asuhan, tidak ada seorang pun yang mengatakan bahwa 
Atsushi memiliki kemampuan khusus untuk berubah menjadi harimau putih. 
Orang-orang di panti asuhan hanya menghina tanpa menyebut kesalahan yang 
diperbuat Atsushi secara tidak sadar. Hal ini menumbuhkan konsep diri rendah 
yang kemudian bertentangan dengan kenyataan bahwa kemampuan khusus 
milik Atsushi tidak hanya membawa kesengsaraan. Atsushi yang belum 
terbiasa dengan kemampuan khusus miliknya pun sering mengalami konflik. 
Dari data-data mengenai faktor penyebab terjadinya konflik intrapsikis 
yang dialami Atsushi, dapat dilihat bahwa sebagian besar diawali dengan hal 
negatif. Kekerasan dan kurang rasa kasih sayang merupakan penyebab Atsushi 
memiliki kepribadian yang buruk seperti pengecut, penakut, hingga selalu 
merasa cemas dan gugup. Kedua faktor ini juga yang kemudian menuntun 
Atsushi untuk memiliki konsep diri rendah. Ketidaksadaran Atsushi atas 
kemampuan khusus miliknya juga diakibatkan oleh perlakuan buruk semasa 
tinggal di panti asuhan. Maka, setelah keluar dari lingkungan tersebut Atsushi 
merasa bingung atas tindakan apa yang harus dilakukannya. Hal ini yang 
kemudian memunculkan konflik intrapsikis. 
 
4.4 Cara Mengatasi Konflik Intrapsikis 
Penyebab utama timbulnya tingkah laku neurotik menurut Horney (dalam 
Alwisol, 2017:250) adalah hubungan interpersonal yang salah, karena itu 
mengatasai tingkah laku neurotik, konflik dan kecemasan hanya dapat dilakukan 
melalui perbaikan hubungan interpersonal. Yang pertama adalah mendekati orang 





menjelaskan gaya hubungan interpersonal yang dilakukan Atsushi sebagai cara 
mengatasi konflik intrapsikis, yaitu dengan bergerak mendekati orang lain. 
 
Gambar 4.17 Atsushi diterima di Agensi Detektif Bersenjata 












Dazai : Goukaku da sou da. Busou Tanteisha ni youkoso, Nakajima 
Atsushi-kun. 
Naomi : Omedetou gozaimasu. 
Tanizaki : Oyakunitatete yokatta desu. 
Atsushi : Iya, iya, iya. Konna mucha de bussou na shokuba, boku ni wa 
muri desu yo. 
Dazai : Minna o tasukeru tame ni bakudan ni ooikabusare nante naka 
naka dekiru koto janai. 
Naomi : Sou desu yo. Naomi kandou shichaimashita. 
Dazai : Kimi nara daijoubu. 
 
Dazai : Kau sudah lolos, kok. Selamat datang di Agensi Detektif 
Bersenjata, Nakajima Atsushi. 
Naomi : Selamat. 





Atsushi : Tidak, tidak, tidak. Aku tidak mungkin bergabung dengan 
tempat kerja yang tidak masuk akal dan berbahay seperti ini. 
Dazai : Menyelamat orang-orang dengan menutupi bom bukanlah hal 
yang mudah dilakukan. 
Naomi : Benar. Naomi merasa tersentuh. 
Dazai : Kau pasti baik-baik saja. 
Adegan di atas menggambarkan proses penerimaan Atsushi di Agensi Detektif 
Bersenjata. Terdapat tokoh Dazai yang pertama kali bertemu dengan Atsushi dan 
Kunikida yang kemudian menyusul. Selain itu, juga terdapat Tanizaki dan Naomi, 
adik perempuannya yang berperan dalam ujian masuk Atsushi. 
Cara Atsushi untuk mengatasi konflik intrapsikis adalah dengan bergerak 
mendekati orang lain. Orang yang merasa lemah akan membutuhkan kasih sayang 
dan penerimaan. Selama hidupnya, Atsushi tidak pernah mendapatkan kasih sayang 
dan penerimaan, saat sebuah peluang terbuka, langkah awal yang dilakukan adalah 
dengan bergabung di Agensi Detektif Bersenjata. Meskipun awalnya ragu, dalam 
hati Atsushi merasa lega karena menemukan tempat yang dapat menerimanya. 
 
Gambar 4.18 Atsushi diserang oleh Akutagawa 
















Akutagawa : Mochiron ima no wa waza to hazushita. Daga yatsugare no 
Rashoumon wa akujiki, arayuru mono o kurau. Ikedori ga 
mokuteki daga, teikou suru naraba, tsugi wa omae no ashi o ubau. 
Atsushi : Naze? Doushite boku ga? Sore mo boku no sei? Boku ga ikiteiru 
dake de minna o fukou ni suru no ka? 
Tanizaki : Atsushi-kun. Nigero, Atsushi-kun. 
Atsushi : Futaritomo mada iki ga aru. 
Kunikida : Kisama mo kyou kara Busou Tanteisha ga ichiguu. Sha no 
kanban o kegasu mane wa suruna. 
 
Akutagawa : Tentu saja yang barusan sengaja meleset. Tetapi Rashoumon 
milikku memakan apapun. Tujuanku adalah menangkapmu 
hidup-hidup, tapi jika melawan selanjutnya akan ku ambil kakimu. 
Atsushi : Kenapa? Kenapa aku? Apakah hal ini juga salahku? Hanya 
karena aku hidup orang-orang jadi sengsara? 
Tanizaki : Atsushi. Pergilah, Atsushi. 
Atsushi : Mereka berdua masih hidup. 
Kunikida : Mulai hari ini kau juga merupakan bagian dari Agensi Detektif 
Bersenjata. Jangan mencoreng nama baik agensi. 
 
Adegan di atas menggambarkan pertarungan antara Atsushi dengan 
Akutagawa dari Port Mafia. Terlihat Atsushi terduduk lemah di tanah saat 
berhadapan dengan Akutagawa dan Rashoumon, kekuatan super Akutagawa. 
Akutagawa yang berdiri tegak dan Rashoumon yang terlihat besar menunjukkan 
intimidasi kepada Atsushi. Latar kejadian memiliki penerangan yang redup 
meskipun langit terlihat cerah, menandakan pertarungan berlangsung di sebuah 
gang di antara gedung-gedung tinggi. 
Atsushi yang sedang melakukan tugas pertamanya dihadapkan dengan musuh 
utama di seluruh kota, yaitu Port Mafia. Tentu saja Atsushi yang masih syok dengan 





selama hidupnya Atsushi selalu disiksa di panti asuhan, berhadapan dengan musuh 
adalah hal yang berbeda. 
Pada saat itu, yang terdapat dalam kepala Atsushi hanyalah rasa cemas dan 
takut mati. Namun, suara Tanizaki dan Naomi yang tadinya sedang melakukan 
tugas bersama membangunkan Atsushi dari pikiran negatif. Setelah tersadar bahwa 
Tanizaki dan Naomi masih hidup, Atsushi teringat perkataan Kunikida, anggota 
Agensi Detektif Bersenjata yang lain. 
Dari data-data mengenai cara Atsushi mengatasi konflik intarpsikis, terlihat 
keadaan Atsushi yang selama ini selalu merasa tidak berdaya akhirnya menemukan 
tempat yang menerima dan membutuhkannya. Selain itu, melalui bantuan dan 
penerimaan, Atsushi dapat mengalahkan pikiran buruk dan konflik yang terjadi 
dalam dirinya untuk menjadi pribadi yang lebih baik. 








Berdasarkan temuan yang telah diolah menggunakan psikoanalisis sosial oleh 
Karen Horney pada bab IV, maka pada bab V ini penulis menyimpulkan hasil 
analisis yang termasuk bentuk konflik intrapsikis, faktor penyebab serta cara 
mengatasinya. 
Berikut adalah konsep diri yang dimiliki Atsushi, yaitu 1) Konsep diri rendah 
atau pandangan yang salah tentang kemampuan diri sebenarnya yang didasarkan 
pada evaluasi orang terpercaya. 2) Konsep diri nyata atau pandangan tentang diri 
sebenarnya mencakup potensi untuk berkembang, kemampuan serta kemauan yang 
didasarkan pada evaluasi orang lain. 
Melalui dua konsep diri yang bertentangan, maka muncul konflik intrapsikis. 
Konflik intrapsikis adalah konflik yang terjadi dalam diri tokoh. Pikiran negatif 
muncul ketika Atsushi memandang rendah dirinya, sedangkan pikiran positif 
muncul ketika Atsushi sadar akan kemampuan diri yang sebenarnya. 
Faktor penyebab terjadinya konflik intrapsikis dalam diri Atsushi adalah 
seringnya menerima kekerasan dan kekurangan rasa kasih sayang. Kedua faktor 
menjadi pengaruh tumbuh kembang Atsushi dari masa kecil, kemudian 
menimbulkan konflik dalam diri pada saat dewasa dan dihadapkan dengan dunia 
luar. Selain itu, kemunculan kemampuan khusus yang dimiliki Atsushi secara tiba-





Atsushi mengatasi konflik intrapsikis adalah dengan bergerak mendekati orang lain, 
yaitu bergabung dengan Agensi Detektif Bersenjata dan mendapat lingkungan baru 
yang menerima dan tidak memandang rendah Atsushi. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang diberikan penulis 
kepada penelitian selanjutnya adalah dengan mengkaji psikoanalisis sosial oleh 
Karen Horney lebih dalam dan fokus menggunakan karya sastra lainnya seperti 
anime, drama, manga, dan lain sebagainya. Penelitian selanjutnya yang ingin 
menggunakan anime Bungou Stray Dogs juga disarankan menggunakan 
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Lampiran 1: Sinopsis Anime Bungou Stray Dogs Season 1 
Nakajima Atsushi yang berusia 18 tahun baru saja diusir dari panti asuhan. 
Atsushi diusir dengan alasan untuk mengurangi jumlah anak yang harus diurus 
karena panti asuhan sedang dalam masa kesulitan. Setelah diusir Atsushi pun 
menjadi gelandangan dan tidak makan berhari-hari. Meski begitu Atsushi telah 
terbiasa hidup susah karena di panti asuhan selain jarang diberi makan, Atsushi juga 
sering disiksa secara fisik maupun mental dengan cacian sebagai asupan setiap hari. 
Sosok yang paling menekan kepribadian Atsushi adalah Kepala Panti sebagai 
walinya. 
Setelah keluar dari panti asuhan, Atsushi tumbuh menjadi pribadi yang 
pengecut karena seringnya mengalami rasa cemas. Atsuhi sering merasa takut, tidak 
percaya diri dan tidak memiliki keberanian dalam melakukan apapun. Selain itu, 
karena seringnya menerima hinaan, Atsushi juga merasa bahwa dirinya tidak 
berguna dan tidak pantas untuk hidup. Namun, Atsushi tidak ingin orang lain 
mengalami nasib yang sama seperti dirinya. 
Hingga suatu hari, Atsushi yang sedang kelaparan bertemu dengan Dazai 
yang sedang melakukan percobaan bunuh diri. Atsushi kemudian ditolong dengan 
makan bermangkuk-mangkuk chazuke. Setelah berbincang-bincang, Dazai 
meminta bantuan Atsushi untuk menangkap harimau yang sedang dicari seluruh 
Kota Yokohama. Ternyata harimau tersebut adalah kemampuan khusus milik 
Atsushi yang tidak sadar saat melakukan perubahan. Atsushi pun diselamatkan oleh 





Selama bekerja di Agensi Detektif Bersenjata, para anggota sangatlah 
menerima keberadaan Atsushi. Mereka selalu memberi dukungan dan percaya 
bahwa Atsushi dapat memberi bantuan dalam bentuk apapun. Bahkan teguran-
teguran dari atasan justru membuat Atsushi merasa diterima dan dibutuhkan, 
berbeda dengan cacian semasa tinggal di panti asuhan yang selalu menjatuhkan. 
Atsushi kemudian menjadi lebih berani dan termotivasi untuk menolong orang lain 
yang membuthkan bantuan. Atsushi juga dapat mengalahkan konflik yang terjadi 
dalam dirinya dan melakukan hal baik. Pada akhirnya, Atsushi menemukan jati diri 
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